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Abstrak 

Penyebaran malaria yang disebabkan oleh gigitan nyamuk masih menjadi masalah kesehatan global. Untuk 
mengurangi penyebaran penyakit ini, pengembangan alat obat nyamuk otomatis merupakan salah satu solusi 
yang dapat diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat obat nyamuk otomatis yang efektif 
dalam mengendalikan populasi nyamuk pembawa malaria. Metode penelitian meliputi perancangan dan 
pembuatan alat, uji coba lapangan, serta analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alat obat nyamuk 
otomatis mampu mengurangi populasi nyamuk pembawa malaria secara signifikan di area uji coba. Diskusi 
mengenai implikasi temuan ini terhadap strategi pengendalian malaria serta saran untuk pengembangan lebih 
lanjut juga disajikan. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya global mengurangi beban 
penyakit malaria. 
 
Kata Kunci: Malaria; Alat Obat Nyamuk Otomatis; Nyamuk. 

  

Abstract 

The spread of malaria caused by mosquito bites remains a global health problem. To mitigate the spread of this 
disease, the development of automatic mosquito-repellent devices is one viable solution. This study aims to 
develop an automatic mosquito-repellent device that effectively controls the population of malaria-carrying 
mosquitoes. The research methodology includes the design and construction of the device, field trials, and data 
analysis. The research findings indicate that the automatic mosquito-repellent device significantly reduces the 
population of malaria-carrying mosquitoes in the trial area. Discussions on the implications of these findings 
for malaria control strategies and suggestions for further development of the device are also presented. This 
research is expected to contribute to global efforts to reduce the burden of malaria. 
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1. Pendahuluan 
 

Malaria merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang paling serius di seluruh dunia. 
Penyakit ini disebabkan oleh parasit Plasmodium yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Anopheles 
betina yang terinfeksi. Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada tahun 2015 
terjadi 214 juta kasus malaria secara global dengan jumlah kematian mencapai 438.000 orang 
(Magallanes et al., 2023). Situasi ini menempatkan malaria sebagai salah satu penyakit menular dengan 
dampak terbesar terhadap kesehatan masyarakat. Pada tahun 2014, sebanyak 97 negara melaporkan 
adanya penularan malaria yang berkelanjutan, dengan perkiraan sekitar 3,2 miliar orang berada dalam 
risiko tertular penyakit ini (Suni, 2018). 

Di banyak negara dengan beban malaria yang tinggi, kelemahan sistem layanan kesehatan menjadi 
salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian dan kematian akibat malaria. 
Sistem kesehatan yang tidak memadai sering kali tidak mampu menyediakan diagnosis yang cepat dan 
akurat, yang sangat penting untuk pengelolaan dan pengawasan penyakit yang efektif (Nababan & 
Umniyati, 2018). Kesalahan diagnosis dapat mengakibatkan morbiditas dan mortalitas yang 
signifikan, karena pasien yang seharusnya mendapatkan pengobatan antimalaria mungkin tidak 
menerimanya tepat waktu (Province, 2020). Selain itu, diagnosis yang benar pada pasien dengan gejala 
demam dapat membantu mengurangi munculnya dan penyebaran resistensi obat dengan memastikan 
bahwa hanya mereka yang benar-benar menderita malaria yang menerima pengobatan antimalaria 
(Sutarto, 2017). 

Untuk meningkatkan efektivitas pengendalian malaria, diperlukan pengembangan alat dan 
metode baru yang mampu mendeteksi dan mengendalikan populasi nyamuk pembawa malaria. Salah 
satu pendekatan yang sedang dieksplorasi adalah pengembangan alat obat nyamuk otomatis yang 
dapat bekerja secara efektif dalam berbagai kondisi lingkungan dan kompatibel dengan beberapa 
spesies nyamuk (Vitania, 2023). Sejak ditemukannya DEET pada tahun 1946, hanya sedikit pengusir 
nyamuk yang telah dikembangkan yang memiliki efektivitas yang memadai, meskipun DEET masih 
dianggap sebagai standar emas dalam pengusiran nyamuk (Simaremare & Lestari, 2018). 

Nyamuk Anopheles, sebagai vektor utama malaria, memiliki peran penting dalam penyebaran 
penyakit ini. Oleh karena itu, pengembangan alat yang mampu menghambat aktivitas nyamuk 
Anopheles dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi risiko infeksi malaria (Olla et al., 
2020). Alat obat nyamuk otomatis yang dikembangkan untuk tujuan ini harus mampu beroperasi 
secara efektif dalam berbagai kondisi dan memberikan perlindungan yang konsisten bagi pengguna 
(Permatasari et al., 2020). 

Selain aspek teknis, pengembangan alat obat nyamuk otomatis juga dapat memberikan kontribusi 
terhadap peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pencegahan malaria. Masyarakat 
perlu diingatkan tentang berbagai cara untuk mencegah gigitan nyamuk, seperti menggunakan obat 
profilaksis dan menghindari area yang menjadi tempat perindukan nyamuk (Naim et al., 2016). 
Dengan meningkatkan kesadaran ini, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif dalam mengambil 
langkah-langkah pencegahan dan berpartisipasi dalam upaya pengendalian malaria (Puspita et al., 
2022). 

Lebih jauh lagi, alat obat nyamuk otomatis yang efektif juga dapat mendukung peningkatan 
kemampuan diagnosis dan pengobatan malaria. Diagnosis dini dan pengobatan yang tepat dapat 
membantu mengurangi risiko kematian dan komplikasi yang timbul dari penyakit ini. Alat yang 
mampu memberikan perlindungan yang berkelanjutan dan efektif akan sangat berharga dalam strategi 
pengendalian malaria secara keseluruhan (Hadilla et al., 2023). Dengan demikian, pengembangan alat 
obat nyamuk otomatis tidak hanya berpotensi mengurangi tingkat penyebaran malaria, tetapi juga 
dapat menjadi bagian integral dari pendekatan komprehensif untuk mengurangi beban penyakit 
malaria di Indonesia dan di seluruh dunia (Romauli et al., 2023). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat obat nyamuk 
otomatis yang efektif dalam mengendalikan populasi nyamuk pembawa malaria. Melalui pendekatan 
yang komprehensif yang mencakup desain, pembuatan, dan uji coba lapangan, penelitian ini berharap 
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dapat memberikan kontribusi signifikan dalam upaya global untuk mengurangi penyebaran penyakit 
malaria. Penelitian ini juga akan membahas implikasi dari temuan-temuan yang diperoleh serta 
memberikan saran untuk pengembangan alat lebih lanjut guna meningkatkan efektivitasnya dalam 
pengendalian malaria. 
 
 

2. Metode Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yang diperoleh melalui 
serangkaian uji coba terstruktur. Penelitian ini menerapkan pendekatan riset terapan (applied research) 
yang terdiri dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah riset pengembangan, yang bertujuan untuk 
mengembangkan efektivitas prototipe produk. Ini mencakup pengembangan produk material, 
metode, dan alat-alat yang digunakan dalam pembuatan alat obat nyamuk otomatis. Proses 
pengembangan ini melibatkan perancangan dan pembuatan prototipe awal, serta uji coba 
laboratorium untuk memastikan bahwa alat berfungsi sesuai dengan desain dan spesifikasi yang 
diharapkan. Tahap kedua adalah riset aksi (penelitian tindakan), yang melibatkan percobaan dan 
proses pembuatan alat dalam kondisi nyata. Pada tahap ini, alat diuji di lapangan untuk mengamati 
efektivitasnya dalam mengurangi populasi nyamuk di lingkungan yang menyerupai kondisi 
sebenarnya. Data dikumpulkan selama uji coba ini, termasuk jumlah nyamuk sebelum dan sesudah 
penggunaan alat serta kondisi lingkungan saat percobaan berlangsung. Analisis hasil percobaan 
dilakukan untuk mengidentifikasi keberhasilan dan kendala yang dihadapi selama uji coba lapangan. 
Tahap ketiga adalah riset evaluasi, yang bertujuan untuk menilai apakah produk yang dikembangkan 
telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Evaluasi ini mencakup penilaian kinerja alat berdasarkan 
data yang diperoleh dari riset aksi, serta pengumpulan umpan balik dari pengguna alat untuk 
mengetahui persepsi dan pengalaman mereka dalam menggunakan alat obat nyamuk otomatis. 
Berdasarkan hasil evaluasi, penyempurnaan terhadap desain dan fungsi alat dilakukan untuk 
meningkatkan kinerjanya. Dengan pendekatan metode ini, penelitian diharapkan dapat 
mengembangkan alat obat nyamuk otomatis yang efektif dalam mengendalikan populasi nyamuk 
pembawa malaria dan berkontribusi dalam upaya global untuk mengurangi penyebaran penyakit 
malaria. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 
3.1.1 Riset Pengembangan 

Riset pengembangan ini fokus pada pengembangan teknologi untuk mengurangi populasi 
nyamuk pembawa penyakit malaria secara efektif. Beberapa komponen utama yang disiapkan dalam 
penelitian ini meliputi obat nyamuk semprot, yang berfungsi untuk mencegah gigitan nyamuk yang 
dapat menyebabkan malaria, serta penyemprot ruangan otomatis yang dirancang untuk 
mengendalikan populasi nyamuk di dalam ruangan. Selain itu, riset ini juga mencakup penggunaan 
cutter untuk memotong bagian-bagian yang diperlukan, lem bakar untuk menempelkan komponen, 
obeng untuk membuka dan memasang bagian penyemprot ruangan otomatis, serta baterai sebagai 
sumber daya untuk menjalankan mesin penyemprot. Komponen-komponen ini dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan alat yang efisien dan praktis dalam penggunaannya. Pengembangan 
teknologi ini sangat penting mengingat masalah serius yang ditimbulkan oleh penyakit malaria, 
terutama di daerah-daerah endemis. Dengan memanfaatkan teknologi otomatis yang dapat 
mengurangi interaksi langsung dengan nyamuk pembawa penyakit, diharapkan dapat meningkatkan 
perlindungan terhadap masyarakat dan mengurangi tingkat penyebaran penyakit ini. Pendekatan ini 

https://online-journals.org/index.php/i-joe
https://journal.stmiki.ac.id/index.php/jimik/


2316 Jurnal Indonesia : Manajemen Informatika dan Komunikasi (JIMIK)  Vol. 5 No. 3 (2024) 

  

 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
https://journal.stmiki.ac.id 

E-   P-  

  

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya global untuk mengendalikan malaria 
secara efektif dan berkelanjutan. 

 
Gambar 1 Bagian dalam Alat 

 
Diketahui pada bahan yang akan digunakan selanjutnya akan dilakukan proses pembuatan yang akan 
dilakukan seperti berikut bedasarkan bahan – bahan yang ada: 

1) Buka dan pisah bagian penutup penyemprot ruangan otomatis dengan cara ditekan dan 
ditarik bagian bawah penyemprot ruangan otomatis 

2) Buka bagian tutup atas mesin penyemprot ruangan otomatis memakai obeng 
3) Potong dan sesuaikan bagian bawah dan penutup penyemprot ruangan otomatis 
4) Potong dan sesuaikan dengan ukuran obat nyamuk otomatis 
5) Jika ukuran potongan sudah sesuai lalu tutup bagian mesin penyemprot otomatis 

menggunakan obeng 
6) Oleskan lem bakar dibagian penyemprot obat nyamuk dan rekatkan bagian dalam 

penyemprot ruangan otomatis 
7) Sebelum dipasang bagian pentutup, lalu di coba terlebih dahulu untuk memastikan 

penyemprot ruangan otomatis tersebut sudah berfungsi dengan baik atau belum 
8) Jika sudah berfungsi dengan baik, lalu pasang bagian penutup penyemprot ruangan otomatis 
9) Alat obat nyamuk otomatis siap digunakan 

 
3.1.2 Riset Aksi (Penelitian Tindakan) 

Telah dilakukan tiga kali percobaan dengan dengan penemuan hasil yang berbeda pada setiap 
percobaannya. Uraian percobaan yang telah dilakukan seperti berikut: 
1) Percobaan pertama 

Pada percobaan pertama mengalami kendala di bagian penyemprot tidak berfungsi karena ada 
beberapa kabel yang terputus karena bagian tembaga di dalam kabel mengalami korosi yang 
mengakibatkan arus listrik terputus 

2) Percobaan kedua 
Pada percobaan kedua, diposisi bagian bawah penyemprot mengalami kendala yaitu pada saat 
uji coba menyemprot, pada bagian roda gigi penyemprot tidak befungsi karena pada saat 
menyemprot tidak menekan mengakibatkan tidak keluarnya gas dari obat nyamuk tersebut 

3) Percobaan ketiga 
Pada percobaan ketiga, di bagian mesin dinamo penyemprot lemah karena sudah lama tidak 
terpakai yang mengakibatkan tembaga di dalam dinamo mengalami korosi dan kotor. 
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4) Percobaan keempat  
Pada percobaan keempat, lem bagian dalam penyemprot ruangan otomatis terlepas di karena 
kan lem tersebut tidak kuat untuk menahan beban kaleng obat nyamuk semprot. 

 
Gambar 2. Bagian Luar Alat 

 
3.1.3 Riset Evaluasi 

Komponen yang ada membuktikan bahwa dapat digunakan keseluruhannya bedasarkan sifat. 
Penggunaan agar pada tahap awal eksperimen diragukan karna bersifat gas, namun dengan dipadukan 
dengan komponen lain serta perubahan ukuran menjadikan setiap bahan selaras. Penggunaan obat 
nyamuk semprot di asumsikan pada awal sebagai pembentuk utama. Untuk penggunaan obat nyamuk 
semprot otomatis sempat diragukan karna khawatir gas yang dikeluarkan berlebihan namun setelah 
dilakukan proses uji coba secara bertahap dan membuahkan hasil yang cukup baik. Hasil akhir pada 
produk yaitu pengujian terhadap lingkungan sekitar. Hasil yang di dapat produk dapat menyebar 
namun dalam jangka waktu lama yaitu 45 menit. Setelah itu gas yang dikeluarkan dari obat nyamuk 
tersebut akan hilang secara bertahap. Hal ini menandakan produk ini yang sangat mudah digunakan 
dan praktis. 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian mengembangkan teknologi untuk mengurangi populasi nyamuk pembawa penyakit 
malaria dengan fokus pada evaluasi dan implementasi komponen-komponen utama seperti obat 
nyamuk semprot dan penyemprot ruangan otomatis. Langkah pertama adalah mengevaluasi 
efektivitas masing-masing komponen dalam mencegah dan mengendalikan populasi nyamuk. Proses 
pembuatan alat ini juga disertai dengan detail langkah-langkah teknis dari riset aksi, yang mencakup 
tantangan dan solusi yang ditemukan dalam pengujian lingkungan. Studi-studi terkait seperti yang 
dilakukan oleh Cabrini dan Andrade (2006) serta Magallanes et al. (2023) memberikan perspektif 
tambahan mengenai teknologi repeller nyamuk elektronik dan mesin penyemprot otomatis dengan 
detektor gerak menggunakan Arduino. Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan 
multifaset dalam mengembangkan teknologi anti-nyamuk, yang dapat meningkatkan efektivitas dan 
kenyamanan dalam perlindungan terhadap penyakit malaria. Selain itu, penelitian seperti yang 
dilakukan oleh Permatasari et al. (2022) yang mengevaluasi dampak repeller nyamuk terhadap motilitas 
sperma tikus, serta penelitian oleh Trapsilowati et al. (2018) yang menyoroti faktor perilaku dan 
lingkungan dalam transmisi malaria, menunjukkan bahwa pengembangan perangkat penolak nyamuk 
otomatis perlu mempertimbangkan berbagai aspek ini. Hasil eksperimen yang dilakukan 
menunjukkan bahwa obat nyamuk semprot otomatis ini efektif digunakan dalam mengendalikan 
nyamuk. Produk ini dirancang untuk memberikan kemudahan, efisiensi, dan meningkatkan efektivitas 
dalam penggunaan obat nyamuk semprot, serta mengurangi risiko kontaminasi dan penggunaan yang 
tidak tepat seperti pada obat nyamuk semprot tradisional.  

Melalui hasil penelitian yang telah di uji coba dapat disimpulkan jika pembuatan produk obat 
nyamuk semprot otomatis ini dapat digunakan. Dari setiap eksperimen menunjukkan perkembangan 
bentuk hingga cara penggunaan menjadi lebih praktis. Hasil akhir yang di dapatkan yaitu obat nyamuk 
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semprot otomatis penggunaanya lebih mudah dari pada obat nyamuk semprot biasa. Gas yang 
dikeluarkan dari obat nyamuk hilang secara bertahap dalam jangka waktu 45 menit, setelah itu obat 
nyamuk semprot otomatis tersebut Kembali menyemprot seperti semula. Tujuan utama dibuatnya 
obat nyamuk semprot otomatis adalah untuk memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 
penggunaan obat nyamuk semprot, serta meningkatkan efektifitas dalam mengendalikan serangga 
seperti nyamuk di dalam ruangan. Obat nyamuk semprot otomatis ini dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam mengendalikan serangga dengan cara yang lebih mudah dan efektif, serta mengurangi 
risiko kontaminasi dan penggunaan yang tidak tepat dari obat nyamuk semprot tradisional. Dengan 
demikian, obat nyamuk semprot otomatis ini dapat membantu mencegah penyebaran penyakit yang 
disebabkan oleh serangga dan meningkatkan kualitas hidup manusia. 

 
 

4. Kesimpulan 
 
Melalui hasil penelitian yang telah di uji coba dapat disimpulkan jika pembuatan produk obat 

nyamuk semprot otomatis ini dapat digunakan. Dari setiap eksperimen menunjukkan perkembangan 
bentuk hingga cara penggunaan menjadi lebih praktis. Hasil akhir yang di dapatkan yaitu obat nyamuk 
semprot otomatis penggunaanya lebih mudah dari pada obat nyamuk semprot biasa. Gas yang 
dikeluarkan dari obat nyamuk hilang secara bertahap dalam jangka waktu 45 menit, setelah itu obat 
nyamuk semprot otomatis tersebut Kembali menyemprot seperti semula. Tujuan utama dibuatnya 
obat nyamuk semprot otomatis adalah untuk memberikan kemudahan dan efisiensi dalam 
penggunaan obat nyamuk semprot, serta meningkatkan efektifitas dalam mengendalikan serangga 
seperti nyamuk di dalam ruangan. Obat nyamuk semprot otomatis ini dirancang untuk memudahkan 
pengguna dalam mengendalikan serangga dengan cara yang lebih mudah dan efektif, serta mengurangi 
risiko kontaminasi dan penggunaan yang tidak tepat dari obat nyamuk semprot tradisional. Dengan 
demikian, obat nyamuk semprot otomatis ini dapat membantu mencegah penyebaran penyakit yang 
disebabkan oleh serangga dan meningkatkan kualitas hidup manusia. 
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